Talbiyah: Seruan Tunduk di Hadapan
Allah

Talbiyah adalah kalimat ikonik yang selalu dikaitkan dengan ibadah haji dan umrah.
“Labbaik Allahumma labbaik” bukan sekadar seruan lisan, melainkan simbol
penyerahan total seorang hamba kepada panggilan Allah. Talbiyah adalah deklarasi
ketundukan, kesiapan untuk taat, dan pernyataan bahwa hidup dan mati kita hanyalah
untuk Allah. Sayangnya, sebagian jamaah membacanya hanya sebagai rutinitas, tanpa
menyelami makna mendalam yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu,
memahami fikih talbiyah, waktu pelaksanaannya, dan makna spiritualnya sangat
penting agar ibadah kita menjadi lebih bermakna dan penuh kekhusyukan. Artikel ini
akan mengulas panduan lengkap seputar talbiyah dari sisi fikih dan spiritualitas.

1. Lafal Talbiyah yang Shahih

Talbiyah yang disunnahkan dan diajarkan langsung oleh Rasulullah [] memiliki redaksi
yang shahih dan jelas. Berdasarkan hadits riwayat Imam Muslim, lafal talbiyah yang
paling utama adalah:

“JosITddop Josd JosI Ul puss I JIJosd N0 Ndeei slJotes JI 5IJped T JI
eI JI”

“Labbaika Allahumma labbaik, labbaika laa syarika laka labbaik, innal hamda wan-
ni‘mata laka wal-mulk, laa syarika lak.”

Artinya: “Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Tidak ada
sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya segala pujian, nikmat, dan kerajaan adalah milik-Mu.
Tidak ada sekutu bagi-Mu.”

Lafal ini bersifat tawqifi, artinya sudah ditetapkan oleh syariat dan tidak boleh
dikurangi atau diubah maknanya. Namun, jika ingin menambahkan kalimat dzikir atau
doa lainnya setelah talbiyah pokok (seperti yang dilakukan sebagian sahabat), hal itu
diperbolehkan, selama tidak mengubah struktur utamanya.

Menghafalkan lafal talbiyah dengan baik sangat dianjurkan, bahkan bagi anak-anak
dan lansia. Sebaiknya dilakukan pelatihan sejak manasik, agar saat berada di tanah
suci, lidah dan hati jamaah sudah terbiasa dengan seruan agung ini.

2. Waktu dan Tempat Disunnahkan Membaca Talbiyah

Talbiyah mulai disunnahkan dibaca sejak seseorang masuk ke dalam keadaan ihram,
yaitu setelah niat haji atau umrah di migat. Bagi jamaah umrah, talbiyah dimulai
setelah berihram di miqat seperti Bir ‘Ali (Dzul Hulaifah). Sedangkan jamaah haji,
terutama yang mengambil haji tamattu’, mengucapkan talbiyah kedua kalinya saat
niat haji tanggal 8 Dzulhijjah (hari Tarwiyah).

Talbiyah terus-menerus dilantunkan selama seseorang masih dalam kondisi ihram,



hingga waktu tahallul. Pada umrah, bacaan talbiyah dihentikan ketika jamaah mulai
melakukan thawaf. Dalam haji, talbiyah dihentikan setelah mulai melempar jumrah
‘Agabah pada 10 Dzulhijjah (hari Idul Adha).

Tempat membaca talbiyah tidak dibatasi, dan justru dianjurkan dibaca kapan saja
selama ihram—baik di kendaraan, hotel, masjid, jalan kaki, atau bahkan dalam
keadaan duduk dan berdiri. Hal ini menciptakan atmosfer ibadah yang konstan dan
memperkuat kesadaran akan posisi seorang hamba di hadapan Tuhannya.

Talbiyah juga disunnahkan dibaca saat kondisi tertentu seperti ketika naik kendaraan,
melihat rombongan lain, atau setelah menyelesaikan ibadah tertentu, sebagai bentuk
pengingat kembali bahwa kita sedang menjawab panggilan suci.

3. Makna Mendalam di Balik Kalimat Talbiyah

Kalimat “Labbaik” secara literal berarti “Aku datang memenuhi panggilan-Mu.” Namun
secara spiritual, kalimat ini merupakan janji ketaatan penuh kepada Allah. Kalimat ini
menyiratkan bahwa seorang hamba siap meninggalkan dunia, ego, dan hawa nafsu
demi menghadap Allah dengan ikhlas dan berserah diri.

Makna “laa syarika lak” yang diulang dua kali menunjukkan komitmen untuk tidak
menyekutukan Allah dalam bentuk apa pun. Talbiyah bukan sekadar pengucapan
tauhid, tetapi pembaruan ikrar bahwa hanya Allah yang layak disembah dan ditaati.
Kalimat “innal hamda wan-ni‘mata laka wal-mulk” mempertegas bahwa segala pujian,
nikmat yang kita nikmati selama hidup, dan seluruh kekuasaan di alam semesta ini
hanyalah milik Allah. Kita hanya hamba yang menumpang sementara di dunia, datang
kepada-Nya tanpa daya.

Merenungi makna talbiyah membantu seseorang menyadari bahwa ibadah haji dan
umrah bukanlah ajang wisata spiritual atau simbol status sosial, tetapi perjalanan
ketundukan total kepada Rabbul ‘Alamin.

4. Sunnah Mengangkat Suara untuk Laki-Laki

Salah satu sunnah dalam membaca talbiyah adalah mengangkat suara, khususnya
bagi jamaah laki-laki. Dalam hadits sahih, Rasulullah [] bersabda:

“Jibril datang kepadaku dan memerintahkan agar aku memerintahkan para sahabatku
untuk mengangkat suara saat talbiyah.” (HR. Tirmidzi)

Mengangkat suara bukan berarti berteriak, tetapi melafalkan dengan keras, jelas, dan
penuh semangat. Hal ini akan menggugah hati, menciptakan semangat kolektif, dan
mengingatkan jamaah lain akan esensi ibadah yang sedang dijalani.

Sementara itu, untuk jamaah perempuan, mereka cukup membaca talbiyah dengan
suara pelan atau lirih, cukup terdengar oleh dirinya sendiri. Ini bagian dari adab dan
penjagaan terhadap suara wanita dalam syariat Islam.

Ketika talbiyah dikumandangkan serentak dalam rombongan, suasana haru dan
semangat ruhani yang luar biasa akan terasa. Maka, sunnah ini tidak hanya
berdimensi individu, tetapi juga membangun spiritualitas kolektif.



5. Menjaga Konsistensi Talbiyah hingga Tahallul

Salah satu tantangan dalam ibadah haji dan umrah adalah menjaga semangat
membaca talbiyah dari awal hingga waktu tahallul. Banyak jamaah yang hanya
semangat di awal, lalu perlahan-lahan melupakan bacaan ini. Padahal, menjaga
konsistensi talbiyah adalah bentuk istikamah dan penghormatan kepada ibadah yang
agung ini.

Talbiyah bukan hanya dibaca sesekali, tapi seharusnya terus dilantunkan selama
berada dalam ihram. Setiap langkah dalam thawaf, setiap antrian panjang, setiap
perjalanan dari hotel ke Masjidil Haram bisa diisi dengan bacaan ini.

Mengingat bahwa talbiyah adalah simbol niat dan penyerahan diri, maka
konsistensinya menunjukkan keseriusan dalam menjawab panggilan Allah. Tidak heran
jika sebagian ulama menyatakan bahwa keikhlasan seseorang dalam haji bisa dilihat
dari bagaimana ia menjaga talbiyah.

Bagi yang merasa lelah atau tidak hafal, bisa membaca dengan pelan dan perlahan
sambil mengingat maknanya. Yang penting adalah menjaga kesinambungan dzikir dan
menjaga suasana ruhani selama masa ihram.

6. Tips Memaknai Talbiyah agar Khusyuk

Agar talbiyah tidak sekadar rutinitas lisan, diperlukan upaya untuk memaknai dan
menghidupkan hati saat membacanya. Pertama, bacalah artinya secara perlahan
sebelum atau sesudah melafalkan dalam bahasa Arab. Dengan memahami maknanya,
talbiyah akan terasa lebih hidup dan menyentuh hati.

Kedua, niatkan talbiyah sebagai wujud jawaban pribadi kepada Allah. Bayangkan Anda
sedang berdiri di hadapan Allah, menjawab panggilan-Nya, dan menyatakan kesiapan
untuk menaati perintah-Nya. Visualisasi ini akan meningkatkan kekhusyukan.

Ketiga, bacalah talbiyah dalam suasana yang mendukung kekhusyukan, seperti
setelah shalat, saat malam hari, atau di tengah perjalanan menuju masjid. Hindari
mengucapkannya sambil bercanda atau tidak fokus.

Terakhir, ajak keluarga dan rombongan untuk melantunkannya bersama. Bacaan
berjamaah bisa menjadi pengingat kolektif dan penguat semangat, terutama saat
lelah melanda.

Dengan demikian, talbiyah bukan hanya simbol, tetapi denyut spiritual yang
mengiringi setiap detik perjalanan Anda menuju rumah Allah.

Penutup: Talbiyah sebagai Simbol Totalitas Penghambaan

Talbiyah adalah ruh dari setiap langkah menuju Baitullah. la bukan hanya kalimat, tapi
pernyataan cinta dan ketaatan mutlak kepada Allah SWT. Menjaga bacaan talbiyah,
memahami maknanya, dan melaksanakannya dengan adab dan sunnah menjadikan
ibadah haji dan umrah tidak hanya sah, tetapi juga sarat makna. Jadikan setiap
“Labbaik” sebagai pengingat bahwa hidup ini hanyalah untuk memenuhi panggilan
Allah dan kembali kepada-Nya dalam keadaan berserah.
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